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Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: (1)Bagaimana penerapan 
kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten 
Maros.; (2)faktor apa saja pendukung dan penghambat kepemimpinan partisipatif 
kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros.  
Penelitian bertujuan: (1)Untuk mengetahui penerapan kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros.; (2)Untuk 
mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan partisipatif 
kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan pendekatan penelitian 
kualitatif. Adapun jumlah informan/responden terdiri dari sebanyak 9 orang. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan yaitu; observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Teknik pengolahan data dan analisis data melalui 3 tahap yaitu; reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data menggunakan 
triangulasi di antaranya; triangulasi teknik, sumber dan waktu.    
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah menerapkan gaya 
kepemimpinan partisipatif yakni pemimpin yang terbuka dan transparan, kepala 
sekolah harus mampu menjaga komunikasi yang baik antar bawahan agar hubungan 
kepala sekolah dengan guru ataupun pegawai lainnya terjaga dengan harmonis, berkat 
adanya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah kegiatan ekstrakurikuler maupun 
non ekstrakurikuler akan berjalan dengan lancar namun menurut data yang di 
temukan berdasar data dari informan bahwa keadaan kepala sekolah kurang tegas 
didalam melaksanakan keputusan-keputusan yang telah di ambil secara bersama.  
Selanjutnya yang menjadi Faktor pendukung kepemimpinan partisipatif kepala 
sekolah adanya hubungan yang harus tetap terjaga baik antara pihak sekolah, orang 
tua siswa, dan pemerintah agar kegiatan yang ingin dilaksanakan bisa berjalan sesuai 
dengan rencana awal dan Faktor penghambat kepemimpinan partisipatif kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Maros salah satunya  terkadang dana bos yang dibutuhkan 
oleh  pihak sekolah tidak sesuai waktu yang dibutuhkan dan sebagian besar pekerjaan 
dari orang tua siswa berprofesi sebagai nelayan dan petani . 
 Disarankan agar penerapan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA 
Negeri 11 Maros lebih ditingkatkan lagi dan hubungan antar pihak sekolah dengan 
masyarakat dan pemerintah tetap terjaga dengan baik agar kegiatan di sekolah 
berjalan dengan lancar sesuai apa yang diharapkan.      






A. Latar Belakang  
Sumber daya manusia yang tangguh merupakan modal penting 
dalampembangunan nasional. Sumber daya manusia yang tangguhmustahil akan 
dicapai tanpa melalui pendidikan yang berkualitas. Sejarah telah membuktikan 
bahwa kemajuan dan kejayaan suatu bangsa didunia ditentukan oleh 
pembangunan di bidang pendidikan. Mereka menganggap kebodohan adalah 
musuh kemajuan dan kejayaan bangsa. Oleh karena itu harus diperangi dengan 
mengadakan revolusi pendidikan.1 
Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah sebagai top leader di 
lingkungan sekolahmemegang peranan penting dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan.Kepemimpinan berasal dari kata “pemimpin”. Kepemimpinan 
pada hakikatnya adalah hubungan antara individu dengan individu atau kelompok 
dengan individu atau kelompok lain.Aktivitas pemimpin antara lain dalam bentuk 
memberi perintah, membimbing dan mempengaruhi seseorang atau kelompok 
dalam rangka utuk mencapai tujuan tertentu secara efektif dan efisien.2 
Kepemimpinan adalah upaya memengaruhi banyak orang melalui 
komunikasi untuk mencapai tujuan. Kepemimpinan juga merupakan suatu 
kegiatan dalam membimbing suatu kelompok sedemikian rupa sehingga tercapai 
tujuan dari kelompok itu yaitu tujuan bersama. Kepemimpinan adalah sekumpulan 
dari serangkaian kemampuan dan sifat-sifat kepribadian, termasuk di dalamnya 
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kewibawaan untuk dijadikan sebagai sarana dalam rangka meyakinkan yang di 
pimpinnya agar mereka mau serta dapat melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya  dengan rela penuh semangat dan kegembiraan batin, serta 
merasa tidak terpaksa.3 
Kepemimpinan mencerminkan sebuah proses yang dapat berpengaruh 
terhadap aktifitas-aktifitas seseorang kepada orang lain di dalam sebuah kelompok 
atau organisasi. Secara umum,keberhasilan suatu organisasi, baik sebagai 
keseluruhan maupun berbagai kelompok sangat bergantung pada mutu 
kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan.4 
Kepemimpinan yang kuat adalah kepemimpinan yang menjadi bintang (star) di 
kelompoknya, baik dalam arti kiasan maupun singkatan.  
Menjadi bintang dalam arti kiasan adalah kepemimpinannya mampu 
mengarahkan bawahannya dengan jelas kemana sekolah hendak dibawa atau 
dituju. STAR dalam arti singkatan adalah Share goal (tujuan bersama yang ingin 
dicapai), Teamwork (tim kerja yang solid), Autonomy (otonomi berfikir dan 
otonomi dalam mengambil keputusan), Reward (memberi hadiah bagi yang 
berprestasi).5 
Apabila kepala sekolah selaku pimpinan dalam menjalankan tugasnya 
kurang baik, akan berakibat kurangnya motivasi kerja para guru dan semua 
pegawai, sehingga akan mempengaruhi efektivitas kerja guru dan semua pegawai 
pegawai. Hal ini sesuai dengan pendapat ahli yang menyatakan bahwa:  kepala 
sekolah memiliki peran yang sangat penting dan menjadi kunci atas keberhasilan 
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4 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), h.. 





terhadap tujuan sekolah. Gaya kepemimpinan adalah norma atau dapat juga 
diartikan sebagai pola perilaku dalam memperagakan kepemimpinannya. 
Sedangkan kepemimpinan sendiri memilih pengertian yaitu proses mempengaruhi 
dalam menentukan tujuan organisasi. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala 
Sekolah/Madrasah 
Pasal 1 
(1) Untuk diangkat sebagai kepala sekola/madrasah, seseorang wajib 
memenuhi standar kepala sekolah/madrasah yang berlaku nasional. 
(2) Standar kepala sekolah/madrasah sebagaimana dimaksud pada ayat  
(1)Tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini. 
Pasal 2 
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan 
 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 Tanggal 17 
April 2007  
a. Memilliki kualifikasi akademiksarjana (S1) atau diploma empat (D-IV) 
kependidikanataunonkependidikan pada perguruan tinggi yang 
terakreditasi;  
b. Pada waktu diangkat sebagai kepala sekolah berusia setinggi-tingginya 
56 tahun;  
c. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) tahun 
menurut jenjang sekolah masing-masing;  
d. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi pegawai negeri sipil 
(PNS) dan bagi non-PNS disetarakan dengan kepangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang.6 
 
Banyak definisi kepemimpinan mempunyai pengertian yang cukup luas dan 
begitu besar peranannya dalam menentukan sebuah keberhasilan dan kesuksesan 
dalam organisasi maupun pengembangan lembaga pendidikan maka sudah pasti 
dibutuhkan gaya kepemimpinan yang baik dan ideal sesuai dengan kebutuhan 
lembagayang bersangkutan yang satu-satunya mempunyai tujuan bersama yakni 
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meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satunya gaya kepemimpinan 
yang baik disini adalah gaya kepemimpinan partisipatif, gaya kepemimpinan ini 
diterapkan apabila tingkat kematangan anak buah pada taraf kematangan moderat 
sampai tinggi.7 
Gaya kepemimpinan partisipatif biasanya dimaknai dengan seorang kepala 
sekolah sebagai pemimpin yang dalam prosesnya melibatkan partisipasi aktif dari 
berbagai pihak, baik guru, murid, orang tua murid, masyarakat dan semua yang 
berhubungan dengan proses pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut.  
Kepemimpinan merupakan hal yang terpenting dalam mengelola sebuah 
organisasi yang kadang kala diartikan sebagai pelaksanaan otoritas dan 
pembuatan keputusan untuk mencapai tujuan organisasi.Kepemimpinan sering 
juga diartikan sebagai perilaku dari seorang individu yang memimpin aktifitas 
suatu kelompok untuk mencapai tujuan. 
Kepemimpinan yang kuat adalah kepemimpinan yang memiliki vision (visi) 
yang jelas, baik dalam arti sebenarnya. maupun dalam arti singkatan. Vision 
dalam arti sebenarnya adalah mimpi masa depan yang menantang untuk 
diwujudkan. Vision dalam arti singkatan adalah setiap pemimpin harus memiliki 
vision, inspiration (memberi ilham), strategy orientation (orientasi jangka 
panjang), integrity, organizatio 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa akan terjadi proses 
kepemimpinan apabila di dalam situasi atau di dalam sebuah lembaga organisasi 
tertentu ada seseorang yang lebih menonjol. Pemimpin karna dapat 
                                                             
7Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Cet X (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 





mempengaruhi perilaku orang lain atau anggota secara perseorangan atau 
kelompok sehingga dengan penuh kesadaran orang-orang dapat mengikuti apa 
yang diinginkan pemimpin mencapai tujuan. Kepemimpinan seseorang berperan 
sebagai penggerak dalam proses kerja sama antara manusia dalam sebuah 
lembaga organisasi termasuk sekolah.8 
Kepemimpinan mencerminkan sebuah proses yang dapat berpengaruh 
terhadap aktifitas-aktifitas seseorang kepada orang lain di dalam sebuah kelompok 
atau organisasi. Secara umum, terdapat hal yang tak dapat disangkal bahwa 
keberhasilan suatu organisasi, baik sebagai keseluruhan maupun berbagai 
kelompok sangatbergantung pada mutu kepemimpinan yang terdapat dalam 
organisasi yang bersangkutan.9 
Hal ini berlaku pada tiap bidang seperti ekonomi, politik, pendidikan, dan 
lainnya. Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah sebagai topleader di 
lingkungan sekolah memegang peranan penting dalam menjalankan fungsi 
kepemimpinan. Kepemimpinan kepala sekolah tentulah berlaku umum, baik 
kepada laki-laki maupun perempuan, sebab kualitas pribadi seseorang sama sekali 
tidak dapat distratifikasi semata berdasarkan jenis kelaminnya. 
Studi pendahuluan penulis di lokasi penelitian pada tanggal 8 April, 
penulis mewawancarai  bapak Drs. M. Said, M.Pd  yaitu Kepala sekolah sekaligus 
guru sosiologi di SMA Negeri 11 Maros, hasil wawancara yang saya amati dari 
beliau kepemimpinan partisipatifnya memang diterapkan di sekolah SMA Negeri 
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11 maros tapi  masih ada yang menghambat partisipatif kepala sekolah tersebut 
yakni pencairan dana bos yang tidak tepat waktu atau tidak sesuai pada saat 
sekolah membutuhkan apa lagi dana bos dari pemerintah hanya 20 % saja 
sehingga kepala sekolah kadang tidak ikut berpartisipasi dalam sebuah 
penyelenggaraan kegiatan sekolah. 
Berdasarkanpermasalahan di atas peneliti mengemukakan bahwa 
kepemimpinan partisipatif kepala sekolah memang sangat dibutuhkan bagi setiap 
sekolah  karena dengan adanya partisipatif kepala sekolah, sekolah akan lebih 
kompak dan saling bekerja sama dalam menjalankan suatu kegiatan agar kegiatan 
yang dijalankan berjalan dengan baik dan efektif. 
Berdasarkan kenyataan dan latar belakang masalah  diatas, penulis tertarik 
mengadakan penelitian yang berjudul Penerapan Kepemimpinan Partisipatif 
Kepala Sekolah di SMANegeri 11 Maros Kabupaten Maros. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas agar penulis ini terfokus pada 
permasalahan yang diteliti dan untuk menghindari terwujudnya kesalah pahaman 
dari ruang lingkup penelitian,serta terbatasnya kamampuan yang dimiliki maka, 
penulis menfokuskan penelitian ini pada Kepemimpinan Partisipatif Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros. 
2. Deskripsi Fokus 
Kepemimpinan partisipatif menyangkut usaha-usaha seorang pemimpin 





keputusan-keputusan yang tidak dibuat oleh pemimpin itu sendiri agar 
bawahannya juga mampu mengutarakan pendapatnya masing-masing, dan itu 
memudahkan bawahannya dengan seorang pemimpin semakin terbuka satu sama 
lain. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk mengkaji masalah Penerapan 
Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten 
Maros. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
rumusan masalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana  kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 
Maros Kabupaten Maros? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kepemimpinan partisipatif 
kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros? 
D. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran terhadap literatur-literatur yang berkaitan dengan 
objek dalam penelitian ini, penulis menemukan beberapa karya tulis ilmiah 
mahasiswa berupa skripsi dan buku-buku yang memiliki relevansi dengan 
penelitian ini. 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dedi Firmansyah Fakultas Tarbiyah UIN 
Malang, yang berjudul Model Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 
Dalam Pengembangan Mutu Lembaga Pendidikan di SMA Negeri 1 Kota 
Malang terdiri dari dua variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 





mengatasi masalah (3) menjalin komunikasi yang baik (4) menampung 
aspirasi bawahan (5) pemberdayaan bawahan. Kedua (1) melibatkan 
semua unsur sekolah dalam pengambilan keputusan dan pendelegasian 
wewenang; (2) memberi dukungan terhadap program-program bawahan; 
(3) positif thingking; (4) Amar  ma’ruf Nahi Mungkar; (5) kontroling 
terhadap kinerja para bawahan. Ketiga, implikasi kepemimpinan 
partisipatif terhadap pengembangan mutu lembaga;  (1) menumbuhkan 
rasa tanggung jawab kepada semua warga sekolah; (2) terciptanya 
lingkungan sekolah yang kondusif, (3) menimbulkan semangat kerja 
terhadap bawahannya (4) terciptanya kebersamaan antar warga sekolah. 
Hal yang membedakan dengan penelitian saya adalah penelitian di atas 
lebih mengarah kepada Model Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 
sedangkan penelitian saya, ingin mengetahui Penerapan Kepemimpinan 
Partisipatif Kepala Sekolah dan persamaan judul saya dengan penelitian di 
atas adalah sama-sama membahas tentang Kepemimpinan Partisipatif  Kepala 
Sekolah 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ari Sapta Nawang Pawikan Fakultas Ilmu 
Pendidikan  Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul Pengaruh Gaya 
kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
Sekolah Menengah Pertama  Se Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon 
Progo. Hasil penelitian (1) gaya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah 
menengah tingkat pertama se Kecamatan Nanggulan Kabupaten Kulon 





sekolah menengah tingkat pertama se Kecamatan Nanggulan dalam 
kategori sedang yaitu sebesar 79,48%; dan (3) terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara gaya kepemimpinan partisipatif dengan kinerja guru 
dengan koefisien korelasi (R) 0,548 dan koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,300. Ini berarti 30% variansi yang terjadi pada kinerja guru dapat 
dijelaskan oleh gaya kepemimpinan partisipatif, sedangkan 70% lainnya 
dijelaskan oleh variabel lain jyang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Hal yang membedakan dengan penelitian saya adalah penelitian di atas 
lebih mengarah kepada Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
sedangkan penelitian saya, ingin mengetahui Penerapan Kepemimpinan 
Partisipatif Kepala Sekolah dan  persamaan judul saya dengan penelitian di 
atas adalah sama-sama membahas tentang Kepemimpinan Partisipatif. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Novariani program pascasarjana 
Universitas Terbuka Jakarta, yang berjudul Pelaksanaan Kepemimpinan 
Partisipatif Kepala Sekolah Dalam Upaya Menumbuhkan Motivasi Kerja 
Guru di SMA Negeri 01 Mukomuko. Hasil penelitian Pertama, penerapan 
kepemimpinan partisipatif dalam upaya menumbuhkan motivasi kerja 
guru dilakukan dengan pendekatan partisipatif terhadap berbagai persoalan 
dan bersedia memperbaiki posisi dalam struktur organisasi yang telah 
terbentuk, penentuan kebijakan mempertimbangkan saran dan masukan 
dari guru, membantu perkembangan kepemimpinan yang sedang tumbuh, 
melakukan kerjasama dengan pihak guru, serta melibatkan guru dalam 





partisipatif menitik beratkan pada pemberdayaan guru. Kedua, 
peningkatan motivasi kerja guru dilakukan kepala sekolah dengan 
memperhatikan dimensi internal dan eksternal. Untuk memotivasi internal 
dilakukan dengan pemberian tanggung jawab yang sesuai kemampuan, 
pemberian tugas sesuai kemampuan, tugas yang diberikan memiliki tujuan 
yang jelas dan menantang, memberikan umpan balik atas hasil pekerjaan 
guru, menciptakan rasa senang dalam bekerja, dan mendorong guru untuk 
berprestasi. Motivasi eksternal dilakukan dengan cara: berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerja guru, memberikan pujian 
dari apa yang dikerjakan guru, memberikan insentif kepada guru dan 
memberikan perhatian kepada guru. Ketiga, strategi yang digunakan dalam 
meningkatkan motivasi kerja guru dengan: peningkatan kesejahteraan 
guru, meningkatkan mutu guru, merekrut guru terbaik untuk mengisi 
posisi struktur organisasi, pengembangan karier guru, komunikasi dengan 
pendekatan partisipatif, melakukan pengaturan-pengaturan seperti 
lingkungan fisik, suasana kerja, disiplin dan pemberian dorongan. 
Berdasarkan hal tersebut yang membedakan dengan penelitian 
terdahulu adalah penelitian terdahulu meneliti mengenai Pelaksanaan 
Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah dalam menumbuhkan Motivasi 
kerja guru sedangkan penelitian yang saya lakukan terfokus pada Penerapan 
Kepemimpinan Partisipatif kepala Sekolah dan  persamaan judul saya dengan 
penelitian di atas adalah sama-sama membahas tentang Kepemimpinan 





4. Penelitian yang dilakukan oleh Ananda Ayu Kusuma Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) yang berjudul 
Pengaruh Gaya Kepemimpinan Partisipatif Terhadap Motivasi dan Kinerja 
Guru di SMA Negeri 1 Pringsurat Kabupaten Tamenggung. Dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara (0,761) merupakan korelasi 
yang positif dan signifikan pada taraf 1% (0,761 > 0,422), maka dapat 
disimpulkan bahwa Kepemimpinan Partisipatif dapat meningkatkan 
Motivasi Guru SMA Negeri 1 Pringsurat Kec. Temanggung. Selanjutnya 
korelasi antara (0,646) merupakan korelasi yang signifikan pada taraf 1% 
(0,646 >0,422), maka dapat disimpulkan bahwa  Kepemimpinan 
Partisipatif dapat meningkatkan Kinerja Guru SMA Negeri 1 Pringsurat 
Kec. Temanggung. Demikian halnya korelasi antara(0,573) merupakan 
korelasi yang signifikan pada taraf 1% (0,573 > 0,422). Sedangkan 
Korelasi diperoleh hasil 0,803 merupakan korelasi yang signifikan pada 
taraf 1% (0,803 > 0,422). Jadi, disimpulkan bahwasanya korelasi antara 
Kepemimpinan Partisipatif (X) dengan Motivasi (Y1) dan Kinerja Guru 
(Y2), SMA Negeri 1 Pringsurat Kec. Temanggung (Y), terdapat korelasi 
yang signifikan. Hal ini berarti hipotesa alternatif (Ha) diterima atau 
terbukti karena F hitung lebih besar dari F tabel (24,509 > 3,35). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tinggi rendahnya Motivasi dan Kinerja 
Guru SMA Negeri 1 Pringsurat Kec. Temanggung sangat dipengaruhi oleh 





Penelitian di atas menjelaskan mengenai Pengaruh Gaya 
Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah sedangkan penelitian yang saya 
lakukan ingin mengetahui penerapan Kepemimpinan Partisipatif Kepala 
Sekolah dan  persamaan judul saya dengan penelitian di atas adalah sama-
sama membahas tentang Kepemimpinan Partisipatif. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ulul Azmi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Keguruan IAIN Purwokerto, yang berjudulKepemimpinan Partisipatif 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam Pengambilan Keputusan (Studi Khasus 
Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri  Krangean Kertanegara Purbalingga), 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan kepemimpinan 
partisipatif yang digunakan kepala madrasah untuk memberikan para 
bawahan lebih aktif dalam menggeluarkan ide-ide yang mereka miliki 
untuk lebih mempererat  lagi hubungan anatara pemimpin dengan 
bawahan supaya tidak adanya keterbatasan dalam pengambilan keputusan, 
dengan adanya keputusan bersama dengan ide ide yang para bawahan 
miliki lebih memperlancar dalam menjalankan organisasi sekolah secara 
bersama-sama. Kepala madrasah menggunakan identifikasi masalah, 
mengedintifikasi kriteria keputusan, memilih satu alternatif, melaksanakan 
alternatif dan mengevaluasi efektivitas keputusan lebih memudahkan 
kepala madrasah dalam pengambilan keputusan dalam mengarahkan para 
bawahannya Dengan adanya gaya kepemimpinan partisipatif kepala 
madrasah yang melibatkan bawahannya dalam pengambilan keputusan 





Penelitian di atas menjelaskan mengenai Kepemimpinan Partisipatif 
Kepala Madrasah Ibtidaiyah dalam Pengambilan Keputusan sedangkan 
penelitian yang saya lakukan hanya terfokus pada Penerapan Kepemimpinan 
Partisipatif Kepala Sekolah dan persamaan judul saya dengan penelitian di 
atas adalah sama-sama membahas tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Penerapan Kepemimpinan Partisipatif Kepala 
Sekolah di SMANegeri 11 Maros Kabupatren Maros. 
b. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat  
kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros 
Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penlitian adalah sebagai berikut: 
a. Secara Teoretis 
Kegunaan Teoretis, sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 
program studi strata satu (S1) dalam jurusan Manajemen Pendidikan Islam pada 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan harapan 
hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan digunakan untuk keperluan ilmu 
pengetahuan serta diharapkan mampu bermanfaat sebagai sumber inspirasi serta 
informasi yang dapat menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan 
penerapan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros. 





Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
wawasan dan pengetahuan bagi penulis, masyarakat, pemerintah serta lembaga 
pendidikan lainnya tentang penerapan kepemimpinan partsipatif kepala sekolah di 


























A. Kepemimpinan Partisipatif 
1. Pengertian Kepemimpinan 
Dilingkungan masyarakat, dalam organisasi formal maupun non formal 
selalu ada orang yang dianggap lebih dari yang lain. Seseorang yang memiliki 
kemampuan lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk sebagai orang yang 
dipercayakan untuk mengatur orang lainnya. Biasanya orang seperti itu disebut 
pemimpin atau manajer. Dari kata pemimpin itulah kemudian muncul istilah 
kepemimpinan (setelah melalui proses yang panjang)10 
Kepemimpinan diterjemahkan kedalam istilah sifat- sifat perilaku pribadi, 
pengaruh terhadap orang lain, pola pola interaksi, hubungan kerja sama antar 
peran, kedudukan dari satu jabatan administrative, dan persepsi dari lain- lain 
tentang legitimasi pengaruh.11 
Kepemimpinan adalah terjemahan dari bahasa inggris leadership yang 
berasal dari kata leader. Kata ini munculpada tahun 1300-an, sedangkan kata 
leadership muncul belakangan sekitar tahun 1700;an. Dalam defenisi secara luas 
kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, mempengaruhi untuk memperbaiki kelompok dan budayanya, 
mempengaruhi interpretasi mengenai peristiwa kepada para pengikutnya, 
pengorganisasian dari aktivitas intuk mencapai tujuan, memelihara hubungan 
                                                             
10 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi (eds), Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009),hlm. 1. 






kerjasama, dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerjasama dari orang di 
luar kelompok atau organisasi, sehingga kepemimpinan juga dapat dipahami dua 
pengertian, yaitu sebagai kekuatan yang mengerakkan orang dan mempengaruhi 
orang.12 
Syaiful Sagala menyatakan bahwa kepemimpinan berasal dari kata 
pemimpin, maksudnya adalah orang yang dikenal oelh dan berusaha 
mempengaruhi para pengikutnya untuk merealisir visinya.13 
Wahyudi mengemukakan bahwa kepemimpinan dapat diartikan sebagai 
kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, sekaligus 
mempengaruhi pola piker, cara kerja setiap anggota agar bersikap mandiri dalam 
bekerja terutama dalam pengambilan keputusan untuk kepentingan percepatan 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.14 
Berdasarkan pengertian para ahli di atas dapat ditarik suatu kesimpulan, 
kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi seseorang atau kelompok 
sehingga sasaran yang dicita-citakan dapat tercapai. 
Kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan jabatan strategis dalam 
pembinaan peserta didik sebagai calon generasi penerus bangsa. Untuk 
menjalankan tugas jabatannya, seorang kepala sekolah memerlukan komitmen 
                                                             
12H. Nur Zazin, Kepemimpinan Transformasional,(Jl. Plosokuning VNo. 73  
Minomartani, Ngalik, Sleman: Asawaja Pressindo, 2016),h. 27. 
13Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan(Bandung: 
CV. Alfabeta, 2009), h.114. 
14Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajaran (lerning 





yang dapat dijabarkan dalam bentuk etika jabatan atau etika kepemimpinan kepala 
sekolah.15 
Secara umum, kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seorang individu sehingga dapat mempengaruhi, mendorong, menggerakkan 
orang lain agar dapat berbuat sesuatu demi mencapai tujuan tertentu. 
Kepemimpinan berasal dari kata dasar pemimpin dalam bahasa Inggris, 
kepemimpinan dinamakan leadership, asal katanya adalah leader, dari akar kata  
to lead yang bermakna bergerak lebih awal, berjalan di awal, mengambil langkah 
awal, berbuat paling dulu, memelopori, membimbing, menuntun, mengarahkan 
pikiran atau pendapat orang lain, dan menggerakkan orang lain melalui 
pengaruhnya. 
Ayat yang berkaitan dengan kepemimpinansesuai dengan yang dijelaskan 
pada (Qs. As-Sajdah ayat 24). 
[َُ\وا َۖوMُXSYَاMُOِQMُRSَOِTSَRUِVنَ  َ̂  S َّ̀ aَ SَX\ِcَْdِV وَنeُfَْR ًh َّ̀ ِiَأ kُْfOْcِ SَOlْmَnََو 
Terjemahnya: 
Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah kami selama mereka sabar. Mereka meyakini 
ayat-ayat kami.16 
 
Dari ayat diatas adapun hadis yang menjelaskan tentang kepemimpinan yaitu 
sebagai berikut 
pِ\ َرwَpxِ هللاُ tpOْuَُ، أَنَّ َرMْpqُلَ  َ̀ uُ yِpVْ ِهللا eِ]ْuَ zُRْeِ{َ  yْpuَ ْوٌل}ُp~ْ َ̀ wَّlp هللاُ tِpَْluَ َوSpَQ ،kََّlpqََل: kْpُُّlYُ َراٍع َ َ̂ هللاِ 
 ِtpِَْV ِأَْھ wَluَ َراٍع ُnُ َّ\aَوا ،kُْfOْuَ ْوٌل}ُ~ْcَ Mَُِس َراٍع َوھSَّOaا wَluَ َِّىaا \ُْcَِْSَ ،tِِـ َوھp~ْcَ Mَpُُ{ْوٌل kُْfOْpuَ،  َرuِـَّ
                                                             
15Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2015), h.58. 






 َuِأَةُ َرا\ْ َ̀ aْوْ َوا}ُp~ْcَ Mَpُِه َوھeِِّـpـqَ ِلSpcَ wpَluَ َراٍع eُ]ْmَaَْوا ،kُْfOْuَ ٌhَaْو}ُ~ْcَ ََوِھ Sَھeَِaَوَو SَfِlmَْV ِَْV wَluَ ٌh ،ُtpOْuَ ٌل
 .tِِـ   أََ kْُُّlَُ َراٍع َوcَ kْُُّlYُْ~ُ{ْوٌل yْuَ َرuِـــَّ
 w رىS]aا tn\٤٩(أ  :maب اSY١٧ aا hاھ\Y بSV(Q\aا wlu ولS 
 
Artinya: 
Hadits dari Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
“Kalian adalah pemimpin dimana ia bertanggung jawab atas 
kepemimpinannya. Seorang  amir (pemimpin) yang memimpin manusia 
(rakyat) ia bertanggung jawab atas mereka. Seorang suami adalah 
pemimpin dalam keluarganya dan bertanggung jawab atas mereka. 
Seorang isteri adalah pemimpin atas rumah suami dan anaknya dan ia 
bertanggung jawab atas mereka. Seorang pelayan (karyawan) adalah 
pemimpin atas harta majikannya dan ia bertanggung jawab atas harta itu. 
Tidakkah setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian bertanggung 
jawab atas apa yang kalian pimpin. (HR. Bukhari) 
 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya 
diatas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan adalah 
seseorang yang berwenang penting dalam suatu organisasi ataupun sekolah, 
seseorang yang mempunyai skil yang lebih dari pada yang lainnya yang dapat 
mempengaruhi orang lain untuk berbuat sesuatu didalam organisasi ataupun 
sekolah. 
2. Indikator kepemimpinan 
a. Kemampuan unruk membina kerjasama dan hubungan yang baik 
1) Membina kerjasama dan hubungan yang baik dengan bawahan dalam 
 pelaksanaan tugas yang menjadi tanggung jawab masing masing 
2) Kemampuan seorang pemimpin dalam memotivasi bawahannya  
b. Kemampuan yang efektifitas  
1) Mampu menyelesaikan tugas dengan baik 





3) Hadir tepat waktu dan tidak terlambat 
c. Kemampuan yang partisipatif 
1) Pengambilan keputusan secara musyawarah 
2) Dapat menyelesaikan masalah secara tepat 
3) Mampu dalam meniliti masalah yang terjadi pada pekerjaan 
d. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau waktu 
1)  mampu menyelesaikan tugas sesuai dengan target 
e. Kemampuan dalam mendelegasikan tugas atau wewenang 
1) Tanggung jawab seorang pemimpin dalam menyelesaikan tugas mana 
 yang harus ditangani sendiri dan mana yang harus ditangani secara 
 kelompok 
2) Memberikan bimbingan dan pelatihan dalam pengambilan keputusan17 
 
3. Gaya-gaya Kepemimpinan dan Tipe-tipe Kepemimpinan 
Hadari Nawawi memberikan penejelasan mengenai gaya atau tipe 
kepemimpinan. Pendapatnya tentang tipe kepemimpinan sebagai berikut.Tipe 
kepemimpinan dapat diartikan sebagai bentuk atau pola atau jeniskepemimpinan, 
yang didalamnya diimplementasikan satu atau lebihprilaku atau gaya 
kepemimpinan sebagai pendukungnya. Sedangkan gayakepemimpinan diartikan 
sebagai perilaku atau cara yang dipilih dandipergunakan pemimpin dalam 
mempengaruhi pikiran, perasaan, sikapdan perilaku para anggota 
organisasi/bawahanya.18 
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2012), h. 81. 
18Hadari Nawawi, Kepemimpinan yang Efektif(Yogyakarta: Gadjah Mada University 





Gaya kepemimpinan merupakan norma atau dapat juga diartikan sebagai 
pola prilaku dalam memperagakan kepemimpinannya. Terdapat dua gaya 
kepemimpinan yaitu gaya dengan orientasi tugas (task oriented), dan gaya dengan 
orientasi pada anggota (employee-eriented). 
Gaya kepemimpinan yang berorientasi tugas ingin pekerjaan selesai 
dengan memuaskan, tepat waktu, dan sempurna sehingga ia betul-betul 
mengendalikan pegawai agar konsisten dan serius dalam pekerjannya, kadang-
kadang pemimpin tidak mau tahu dengan urusan-urusan pribadi karyawannya.19 
Kepala sekolah sebagai pemimpin dalam lembaga pendidikan sangat 
berperan dalam memajukan lembaganya. Berhasil dan tidaknya suatu sekolah 
sangat tergantung dari gaya kepemimpinan yang diterapkan dan akan berpengaruh 
terhadap mutu sekolah yang dipimpinnya 
Banyak studi yang sudah dilakukan untuk melihat gaya kepemimpinan 
seseorang. Salah satunya yang terkenal adalah yang dikemukakan oleh Blanchard, 
dikutip Ludlow and Panton, yang mengemukakan 4 gaya dari sebuah 
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan ini dipengaruhi oleh bagaimana cara seorang 
pemimpin memberikan perintah,dan sisi lain adalah cara mereka membantu 
bawahannya. Ke empat gaya tersebut adalah: 
1) Directing yaitu gaya tepat apabila dihadapkan dengan tugas yang rumit 
dan staf belum memiliki pengalaman dan motivasi untuk mengerjakan 
tugas tersebut, atau apabila anda berada dibawah tekanan waktu 
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penyelesaian. Pemimpin menjelaskan apa yang perlu dan dan apa yang 
harus dikerjakan. 
2) Coaching yaitu pemimpin tidak hanya memberikan detil proses dan 
aturan kepada bawahan tapi juga menjelaskan mengapa sebuah 
keputusan itu diambil, mendukung proses perkembangannya, dan juga 
menerima masukan dari bawahan. 
3) Supporting yaitu sebuah gaya dimana pemimpin memfasilitasi dan 
membantu upaya bawahannya dalam melakukan tugas. Dalam hal ini, 
pemimpin tidak memberikan arahan secara detail, tetapi tanggung jawab 
dan proses pengambilan keputusan dibagi bersama dengan bawahan. 
4) Delegating yaitu sebuah gaya dimana seorang pemimpin mendelegasikan 
seluruh wewenang dan tanggung jawabnya kepada bawahan. Gaya 
delegating akan berjalan dengan baik apabila staf sepenuhnya telah 
paham dan efisien dalam pekerjaan, sehingga pemimpin dapat melepas 
mereka menjalankan tugas atau pekerjaan itu atas kemampuan dan 
inisiatifnya sendiri. 
Berdasarkan pengertian gaya kepemimpinan diatas maka penulis 
mengambil keputusan bahwa pengertian gaya kepemimpinan adalah setiap 
pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam memimpin para 
pengikutnya, perilaku para pemimpin itu disebut dengan gaya kepemimpinan, 
gaya kepemimpinan juga merupakan perilaku yang digunakan oleh seseorang 






Kepemimpinan  seseorang dapat digolongkan ke dalam salah satu tipe 
dan mungkin setiap tipe memiliki berbagai macam gaya kepemimpinan. Salah 
seorang pemimpin yang memiliki salah satu tipe biasa menyesuaikan diri dengan 
situasi yang dihadapi dalam melaksanakan kepemimpinannya. Dalam praktiknya, 
dari ketiga gaya kepemimpinan tersebut berkembang beberapa tipe 
kepemimpinan; diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Tipe Kharismatik 
Pemimpin yang tergolong tipe ini pada umumnya memiliki kewibawaan 
yang sangat besar terhadap pengikutnya,kewibawaan memancar dari 
pribadinya, yang dibawanya sejak lahir. Dari penampilannya memancar 
kewibawaan yang menyebabkan pengikutnya merasa tertarik dan kagum 
serta patuh. Dalam islam tipe kepemimpinan kharismatik (spiritual 
leadership) diartikan sebagai kepemimpinan yang emnjaga nilai-nilai 
etis, nilai moral yang luhur serta menjaga nilai-nilai spiritual yang ada 
dibalik posisinya sebagai pemimpin. 
2) Tipe Paternalistis 
Seorang pemimpin yang tergolong sebagai pemimpin tipe paternalistis 
adalah yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: memandang dan 
menganggap bawahan sebagai anak-anak (belum dewasa), bersikap 
terlalu melindungi, jarang memberikan kesempatam kepada bawahan 
untuk mengambil keputusan, jarang memberikan kesenpatan kepada 
bawahan mengembangkan kreasi dan vitalitasnya, jarang memberikan 





3) Tipe Militeristik 
Seorang pemimpij yang melaksanakan kepemimpinannya dengan tipe 
militeristik adalah pemimpin dengan sifat-sifat sebagai berikut: sering 
mempergunakan system perintah (instruksi), menyandarkan diri kepada 
pangkat dan jabatan, senang pada hal-hal formalistic yang berlenih-
lebihan, disiplin mati, tidak senang dikritik,dan menggemari upacara-
upacara. 
4) Tipe Partisipatif 
Kepemimpinan ini dipakai oeleh mereka yang percaya bahwa cara untuk 
memotivasi orang-orang adalah dengan melibatkat mereka dalam proses 
pengambilan keputusan. Hal ini diharapkan akan menciptakan rasa 
memiliki sasaran dan tujuan bersama. 
Kepemimpinan partisipatif  lebih menekankan pada tingginya dukungan 
dalam pembuatan keputusan dan kebijakan tetapi sedikit pengarahan. 
Gaya pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah pengarahan dirujuk 
sebagai partisipatif karena posisi kontrol  atas pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan dipegang secara bergantian, dengan penggunaan 
tipe partisipatif ini pemimpin dan bawahan saling tukar menukar ide 
dalam pemecahan masalah dan pembuatan keputusan. 
5) Tipe Administratif 
Kepemimpinan ini mampu melaksanakan tugas-ugas administrasi secara 
efektif.Sedang para pemimpinnya terdiri dari administrator-administrator 





Dengan adanya kepemimpinan semacam ini diharapkan adanya 
perkembangan teknologi keadministrasian yang canggih. 
6) Tipe Laissez-fair 
Ini sama sekali bukanlah kepemimpinan. Tipe ini membiarkan srgala 
sesuatunya berjalan dengansendirinya.Pemimpin hanya melaksanakan 
fungsi pemeliharaan saja.Pemimpin tidak berpastisipasi dalam 
kelompoknya.Semua pekerjaan dan tanggung jawab harus dilakukan oleh 
bawahan sendiri. 
7) Tipe Otokratis 
Tipe ini ditandai dengan ketergantungan kepada yang berwenang dan 
biasanya menganggap bahwa orang lain tidak akan melakukan apa-apa 
kecuali jika diperintah. Pemimpin tipe otokratis memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut: menganggap organisasi sebagai milik pribadi, mengidentifikasi 
organisasi sebagai milik pribadi, menganggao bahwa organisasi sebagai 
alat, tidak menerima kritik, saran dan pendapat, dan sering menggunakan 
pendekatan yang bersifat paksaan dan bersifat menghukum. 
8) Tipe Demokratis 
Tipe kepemimpinan ini paling tepat untuk memimpin organisasi modern. 
Beberapa sifat dari tipe ini antara lain selalu bertitik tolak dari rasa 
persamaan hak dan persamaan kewajiban sebagai manusia, berusaha 
menyinkronkan kepentingan dan tujuan organisasi dengan kepentingan 
dan tujuan pribadi/bawahan, senang menerima saran, pendapat dan kritik, 





organisasi, memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada bawahan 
untuk melakukan tugas, berusaha memberikan kesempatan untuk 
berkembang kepada bawahan, dan membimbingbawahan untuk lebih 
berhasil dari padanya.20 
Hadari Nawawi memberikan penjelasan mengenai gaya kepemimpinan 
diartikan sebagai prilaku atau cara yang dipilih dan dipergunakan pemimpin 
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan, sikap dan prilaku para anggota 
organisasi/bawahanya.21 
Sehubungan dengan hal itu, Veithal Rivai mengemukakan gaya 
kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 
memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat puladikatakan 
bahwa gaya kepemimpinan merupakan pola perilaku dan strategi yang disukai dan 
sering diterapkan oleh seorang pemimpin (leader). 
Gayakepemimpinanmenggambarkan kombinasi yang konsisten dari 
falsafah,keterampilan, sifat dan sikap yang mendasari prilaku seseorang.22 
Gaya yang dipakai oleh seorang pemimpin satu dengan pemimpin 
lainnya berbeda, tergantung pada situasi dan kondisi kepemimpinannya. Gaya 
kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan seseorang pada 
saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain. Gaya 
kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang konsisten yang ditunjukkan oleh 
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pemimpin dan diketahui pihak lain ketika pemimpin berusaha mempengaruhi 
kegiatan-kegiatan orang lain. 
4. Pengertian Kepemimpinan Partisipatif 
Kepemimpinan merupakan seni untuk mempengaruhi ajtivitas individu 
atau kelompok secara sengaja untuk mencapai tujuan organisasi. Dilihat dari sisi 
ini unsur utama dari kepemimpinan adanya hubungan mempengaruhi 
bawahannya.23 
Gary yukl menjelaskan dalam bukunya, kepemimpinan partisipatif 
melibatkan usaha-usaha manajer untuk menodorng dan memudahkan partisipasi 
orang lain dalam pengambilan keputusan yang penting. Masyarakat yang 
demokratis menjunjung hak manusia untuk mempengaruhi keputusan yang akan 
mempengaruhi mereka dengan cara-cara yang penting.24 
Sedangkan menurut Baharuddin, mendefenisikan model kepemimpinan 
partisipatif sama pengertiannya dengan kepemimpinan demokratis, yaitu seorang 
pemimpin mengadakan konsultasi dengan para bawahannya mengenai tindakan-
tindakan dan keputusan-keputusan yang diusulkan atau dikehendaki oleh 
pemimpinan, serta aktif melaksanakan semua keputusan dan kegiatan-kegiatan 
yang telah digunakan.25 
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Menurut Dessler bahwa menjadi pemimpin yang partisipatif berarti 
melibatkan anggota tim dalam pembuatan keputusan.26 
Zhang mendefenisikan kepemimpinan partisipatif sebagai persamaan 
kekuatan dan sharing dalam pemecahan masalah dengan bawahan dan melakukan 
konsultasi dengan bawahan sebelum membuat keputusan. Kepemimpinan 
partisipatif berhubungan dengan penggunaan berbagai prosedur keputusan yang 
memperbolehkan pengaruh orang lain mempengaruhi keputusan pemimpin. 
Kepemimpinan partisipatif itu senidiri, kepemimpinan yang digunakan 
oleh seorang pemimpin yang percaya bahwa cara untuk memotivasi orang-orang 
adalah dengan melibatkan mereka ke dalam proses pengambilan keputusan. Hal 
ini, menciptakan rasa memiliki sasaran dan tujuan bersama. 
Kepemimpinan partisipatif adalah kepemimpinan yang lebih 
memperhatikan dan sangat erat hubungannya dengan keikutsrtaan dari bawahan 
atau pegawainya. Karena kepemimpinan ini, merupakan usaha bagi setiap 
pemimpin (kepala sekolah) dalam mewujudkan kerja sama yang baik antar 
anggota kelompok dalam mewujudkan  tujuan sekolah secara bersama-sama, 
sehingga akan memunculkan bentuk kepuasan dari setiap anggota yang ikut 
terlibat didalam partisipasinya seperti keikutsertaan, dalam menyalurkan tenaga, 
pemikiran melalui: gagasan, ide, pendapat dan pemberian saran yang berfungsi 
sebagai mengembangkan dan mewujudkan tujuan dari sekolah secara efektif dan 
efisien. 
                                                             






Kepemimpinan partisipatif menyangkut usaha-usaha seorang pemimpin 
untuk mendorong dan memudahkan partisipasi oleh orang lain dalam membuat 
keputusan-keputusan yang tidak dibuat oleh pemimpin itu sendiri. Adapun aspek-
aspek dalam kepemimpin partisipatif mencakup konsultasi, pengambilan 
keputusan bersama, membagi kekuasaan, desentralisasi dan manajemen yang 
demokratis. 
Model kepemimpinan partisipatif berasumsi bahwa proses pengambilan 
keputusan diambil bersama-sama kelompok akan mendapatkan dukungan 
kelompok dalam mengimplementasikan keputusan tersebut. Partisipasi 
mengundang kelompok, kelompok yang diundang merasa dihargai dan dilibatkan. 
Keterlibatan akan menimbulkan sikap demokratis, meningkatkan keefktifan tim 
dan lembaga, serta rasa tanggung jawab, rasa tanggung jawab dapat menimbulkan 
rasa memiliki. Rasa memiliki dapat menimbulkan turut memelihara. 
Model partisipatif didukung oleh beberapa asumsi, yaitu: 
1. Partisipasi akan meningkatkan keefektifan organisasi. 
2. Partisipasi didukung oleh prinsip demokrasi. 
3. Dalam manajemen berdasarkan wilayah, berpotensi tersedia untuk 
beberapa stakeholdersyang sah.27 
 Selain itu telah dipahami juga bahwa kepemimpinan dengan 
menggunakan gaya atau model partisipatif yaitu seorang pemimpim dan pengikut 
atau bawahannya saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan 
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pembuatan keputusan.28 Dalam hal ini komunikasi dua arah ditingkatkan dan 
peranan pemimpin adalah secara aktif mendengar. Tanggung jawab pemecahan 
masalah dan pembuatan  keputusan sebagian besar berada pada pihak pengiikut 
atau bawahan. Hal ini sudah sewajarnya karena pengikut atau bawahan memiliki 
kemampuan untuk melaksanakan tugas. 
 Adapun salah satu faktor yang menjadikan suatu lembaga atau sekolah 
berkualitas adalah bagaimana cara kepala sekolah dalam menggerakkan seluruh 
elemen yang ada dalam sekolah seperti warga sekolah untuk ikut terlibat dan 
mengembangkan kualitas mutu, sekolahnya. Hal ini, merupakan suatu cara, gaya 
ataupun usaha kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang 
pemimpin dalam suatu lembaga pendidikan sekolah. 
 Namun, tidak banyak dari kepala sekolah yang dapat dengan mudah 
untuk menggerakkan dan mengarahkan serta mendorong,anggotanya dalam 
mewujudkan tujuan lembaga pendidikan yang salah satunya dalam meningkatkan 
mutu sekolah. Adapun yang menjadi kendala dalam meningkatkan kemajuan 
sekolah, misalnya kurang tepatnya seorang pemimpin kepala sekolah dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan untuk pemimpin kepala sekolah dalam 
menerapkan gaya kepemimpinan untuk memimpin sekolah. Hal tersebut, 
menimbulkan kurangnya kerjasama dan kekompakan serta minimnya kesadaran 
akan tugas dan tanggung jawab setiap anggota dalam mengembangkan sekolah.  
Kepemimpinan partisipatif juga disebut kemampuan pemimpin dalam 
melibatkan diri sendiri serta orang lain, memotivasi, mengambil keputusan 
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dengan melibatkan orang lain,dan bekerjasama dengan setiap personel yang 
terdapat dalam organisasi. Kepemimpinan partisipatif termasuk model 
kepemimpinan situasi yang muncul karena model kepemimpinan dalam 
pembahasan sebelumnya tidak mampu memberikan jawaban terhadap persoalan-
persoalan yang muncul dalam kepemimpinan saat ini. Prilaku kepemimpinan 
tersebut dapat ditunjukkan dengan tanda-tanda sebagai berikut: 
1. Pendekatan akan berbagai persoalan dengan pikiran terbuka 
2. Mau atau bersedia memperbaiki posisi-posisi yang telah terbentuk 
3. Mencari masukan dan nasihat yang menentukan 
4. Membantu perkembangan kepemimpinan yang posisional dan 
kepemimpinan yang sedang tumbuh 
5. Bekerja secara aktif dengan perseorangan atau kelompok dan, 
6. Melibatkan orang lain secara tepat dalam pengambilan keputusan.29 
Sedangkan menurut H. Hadari Nawawi dalam bukunya kepemimpinan 
mengefektifkan organisasi menuliskan bahwa kepemimpinan partisipatif sama 
pemahamannya dengan kepemimpinan kompromi (compromiser) yang 
menunjukkan karakteristik, sebagai berikut: 
1. Seorang pemimpin dalam gaya ini untuk mempertahankan kekuasaanya 
tidak berorientasi pada anggota organisasi, tetapi pada pipinan atasannya 
yang berpengaruh dan menentukan jabatan kepemimpinannya 
2. Mengikutsertakan bawahan dalam mengambil keputusan, bukan untuk 
kesempatan menyampaikan gagasan, kreativitas dan lain-lain. 
                                                             






3. Dalam pembuatan keputusan dan pelaksanaan pekerjaan, pemimpin selalu 
memperhitungkan untung rugi bagi dirinya bukan bagu bawahan atau 
organisasinya. 
4. Tidak tertarik pada pengembangan pekerjaan dan organisasi melainkan 
untuk menjalankan tugas guna mempertahankan kepemimpinannya 
5. Mampu bekerja sama dengan bawahan dalam melaksanakan pekerjaan. 
6. Memberikan dorongan (motivasi) secara selektif pada anggota organisasi  
atau bawahan.30 
Menjadi pemimpin yang partisipatif berarti melibatkan anggota tim dalam 
pembuatan keputusan. Hal ini terutama penting manakala pemikiran kreatif 
diperlukan untuk memecahkan masalah yang kompleks atau membuat keputusan 
yang akan berdampak pada anggota tim. 
Kepemimpinan partisipatif lebih menekankan pada tingginya dukungan 
dalam pembuatan keputusan dan kebijakan tetapi sedikit pengarahan. Gaya 
pemimpin yang tinggi dukungan dan rendah pengarahandirujuk sebagai 
“partisipatif”karena posisi kontrol atas pemecahan masalah dan pembuatan 
keputusan dipegang secara bergantian. Dengan penggunaan gaya partisipatif ini, 
pemimpin dan bawahan saling tukar menukar ide dalam pemecahan masalah dan 
pembuatan keputusan 
Kepemimpinan partisipatif disini diharapkan mampu memberikan sebuah 
motivasi yang tinggi terhadap bawahannya dalam melaksanakan sebuah tugasnya, 
gaya seperti ini dipakai oleh mereka yang percaya bahwa cara untuk memotivasi 
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orang-orang adalah dengan melibatkan mereka dalam proses pengambilan 
keputusan. Hal ini diharapkan mampu menumbuhkan rasa memiliki sasaran dan 
tujuan bersama.  
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dijelaskan sebelumnya 
diatas, maka peneliti mengambil keputusan bahwa kepemimpinan partisipatif 
adalah pemimpin yang ikut serta dalam mengerjakan suatu kegiatan,serta 
memberikan masukan dan nasehat terhadap bawahannya agar motivasi kerja 
pegawai semakin meningkat, tidak hanya itu hubungan pemimpin dengan 
bawahan semakin terjaga dan baik. 
B. Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepala Sekolah  
Kepala sekolah adalah tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk 
memimpin sekolah tempat diselenggarakannya proses belajar mengajar, atau 
tempat dimana terjadinya interakasi antara guru yang memberi pelajaran dan 
peserta didik yang menerima pelajaran, maksud dari kata memimpin adalah 
leadership, yaitu kemampuan untuk menggerakkan sumber daya, baik internal, 
maupun eksternal, dalam rangka mencapai tujuan sekolah dengan lebih optimal.  
Kepala sekolah juga merupakan jabatan pemimpin yang tidak biasa diisi 
oleh orang-orang tanpa didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan.31 Dalam 
pengertian lain kepala sekolah merupakan  salah satu komponen pendidikan yang 
paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan.32 
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Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah 
dalam memengaruhi, mendorong, membimbing, dan mengarahkan staff, siswa, 
orang tua siswa dan pihak lain yang terkait untuk bekerja gunamencapai tujuan 
yang telah ditetapkan, 
Penulis menyimpulkan bahwa pengertian kepala sekolah adalah guru yang 
diberikan tugas tambahan untuk memimpin suatu sekolah, serta memberikan 
arahan dan dorongan kepada guru, staf dan peserta didik serta membimbing 
sekolah agar sekolah lebih menuju kearah yang lebih baik.   
2. Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
Tugas dan tanggung jawab kepemimpinan kepala sekolah dirumuskan 
dalam 11 langkah sebagai berikut: 
1) Memahami misi dan tugas pokoknya 
2) Mengetahui jumlah pembantunya  
3) Mengetahui nama-nama pembantunya.  
4) Memahami tugas setiap pembantunya. 
5) Memperhatikan kehadiran pembantunya. 
6) Memperhatikan peralatan yang dipakai pembantunya. 
7) Menilai pembantunya 
8) Memperhatikan karier pembantunya 
9) Memperhatikan kesejahteraan  
10) Menciptakan suasana kekeluargaaan  






3. Fungsi Kepala Sekolah 
1) Fungsi Instruktif 
Pemimpin berfungsi sebagai komunikator yang menentukan apa (isi 
perintah), bagaimana (cara mengerjakan perintah), Bila mana (waktu 
memulai, melaksanakan dan melaporkan, hasilnya), dan dimana (tempat 
mengerjakan perintah) agar keputusan dapat diwujudkan secara efektif. 
Dengan demikian, fungsi  yang dipimpin hanyalah melaksanakan perintah. 
2) Fungsi Konsultatif 
Pemimpin dapat menggunakan fungsi konsultatif sebagai komunikasi dua 
arah. Hal tersebut digunakan jika dipimpin dalam usaha menetapkan 
keputusan yang memerlukan bahan pertimbangan dan berkonsultasi 
dengan orang-orang yang dipimpinnya. 
3) Fungsi Partisipasi 
Dalam menjalankan fungsi partisipasi pemimpin berusaha mengatifkan 
orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam mengambil keputusan 
maupun dalam melaksanakannya. 
4) Fungsi Delegasi 
Dalam menjalankan fungsi delegasi, pemimpin memberikan pelimpahan 
wewenang atau menetapkan keputusan Fungsi delegasi merupakan 
kepercayaan seseorang pemimpin kepada orang yang diberi kepercayaan 
untuk pelimpahan wewenang dengan melaksanakannya secara 
bertanggung jawab. 





Fungsi pengendalian beramsumsi bahwa kepemimpinan yang efektif 
harus mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif sehingga memungkinkan  tercapainya tujuan 
bersama secara maksimal. Dalam melaksanakan fungsi pengendalian, 
pemimpin dapat mewujudkannya melalui kegiatan bimbingann 

















                                                             









A. Jenis Penelitian  dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini adalah termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti guna mendapatkan data yang 
relevan.34 Dimana penelitian ini dilakukan dalam lingkungan tertentu yaitu di 
SMANegeri 11 Maros dengan maksud untuk mendapatkan data yang diinginkan 
dan sesuai dengan permasalahan yang dibahas. 
Seperti yang terlihat pada judul penelitian ini, maka lokasi penelitian ini 
adalah pada salah satu sekolah yang ada di JL.Pangkasalo Kel.Baju Badoa, 
Kec.Maros Baru Kab.Maros yaitu sekolah SMA Negeri 11 Maros. Pemilihan 
lokasi ini didasarkan pada beberapa pertimbangan.Pertama, direkomendasi oleh 
Jurusan untuk meneliti di tempat yang berkualitas tinggi dibidang 
pendidikan.Kedua, sekolah ini merupakan sebuah sekolah yang benar-benar sudah 
diakui oleh Diknas Provinsi Sulawesi Selatan sebagai sekolah yang bermutu, 
berkualitas, dan berprestasi dibidang pendidikan khususnya. 
B. Pendekatan Penelitian 
Ditinjau dari jenis datanya dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini yang dimaksud untuk mengetahui atau 
menggambarkan kenyataan atau kejadian yang diteliti dengan cara 
                                                             





mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa kepada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.35 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh sesuai dengan 
klarifikasi data yang dikemukakan, adapun sumber data disini adalah person 
(narasumber) merupakan sumber data yang biasa memberikan data berupa 
jawaban lisan melalui wawancara dari pihak sekolah yaitu Kepala Sekolah, wakil 
kepala sekolah, bidang humas, perwakilan guru dan komite sekolah. 
Jenis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diambil dari peneliti kepada sumber nyata 
tanpa adanya perentara. Sumber yang dimaksud dapat berupa benda-benda, atau 
manusia. Teknik pengumpulan data yang diambil langsung dari jenis data yang 
diperlukan. Jika yang diperlukan tentang manusia, maka peneliti dapat 
memperolehnya dengan mempersiapkan seperangkat alat instrtumen melakukan 
observasi langsung terhadap subjek yang diteliti.Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data yang diperoleh dari kepala sekolah,wakil kepala sekolah, 
wakasek bidang humas, wakasek kesiswaan,  perwakilan guru dan komite sekolah 
di SMANegeri 11 Maros. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri atau data yang 
diperoleh secara langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat dari pihak 
                                                             






lain). Misalnya, data-data yang diperoleh dari: gambaran umum dari publik, 
koran, majalah, dan keterangan-keterangan atau brosur dan publikasi lainnya. Jadi 
data sekunder berasal dari tangan kedua, ketiga, dan seterusnya.Artinya melewati 
satu atau lebih pihak yang bukan peneliti sendiri. Dalam hal ini penulis 
mengumpulkan data yang diperoleh dari wawancara  di SMANegeri 11 Maros. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka 
penulis menggunakan beberapa instrumen atau pengumpulan data berupa, metode 
wawancara,observasi dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Obsevasi merupakan suatu kegiatan untuk mengamati langsung objek 
yang ada hubungannya dengan penelitian. Observasi adalah sebagai pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematika dengan fenomena-fenomena dengan yang 
diselidiki.36 Observasi yang digunakan dalam penelitian ini dalah observasi 
langsung, yaitu untuk memperoleh data dari subjek dengan pengamatan partisipan 
yaitu penulis dengan menggunakan pengamatan secara dalam  dan menyeluruh 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek dengan melibatkan interaksi sosial 
antara peneliti dan responden dalam suatu penelitian selama pengumpulan data. 
Adapaun data yang diperoleh selanjutnya akan diolah dan hasilnya dibuat dengan 
bentuk kata-kata dan tulisan. 
 
 
                                                             






Wawancara adalah percakapan dengan maksud tartentu, yaitu 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai akan 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
Menurut singarimban, wawancara adalah suatu proses interaksi dan 
komunikasi. Dalam hal ini hasil wawancara ditentukan oleh beberapa faktor yang 
berinteraksi dan mempengaruhi arus infomasi, yaitu pewawancara, informan, 
topik penelitian yang tertuan dalam daftar pertanyaan dansituasi wawancara.37 
Tujuan adalah mengkaji lebih dalam atau lebih fokus tentang hal-hal 
yang dibicarakan dalam tahapan teknik wawancara, adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan informan yang diwawancarai. 
2) Persiapan wawancara dengan menetapkan garis besar pertanyaan. 
3) Menetapkan waktu. 
4) Melakukan wawancara dan selama proses wawancara langsung 
peneliti berusaha memelihara hubungan yang wajar sehingga hasil 
yang diperoleh memuaskan. 
5) Mengakhiri wawancara dengan segera menyalin dalam transkip 
wawancara. 
Beberapa penjelasan di atas, maka penulis akan mewawancarai Kepala 
Sekolah dan Pegawai di SMAN 11 Maros. 
 
 
                                                             







Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data 
langsung dari tempat penelitian meliputi buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan, laporan kegiatan, foto-foto, file dokumen, dan data yang relevan dengan 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri.38 Instrumen sebagai alat bantu untuk dipakai 
melaksanakan penelitian dan disesuaikan dengan metode yang diinginkan agar 
mempermudah bagi peneliti untuk mendapatkan data seakurat mungkin. 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang dipilih untuk digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis 
dan dipermudah olehnya.39 
Adapun instrumen yang dipakai melaksanakan penelitian yang 
disesuaikan dengan metode yang digunakan antara lain: 
1) Pedoman observasi yaitu berupa catatan dan peralatan untuk 
mengobservasi objek terkait dan objek yang ada di SMANegeri 11 Maros. 
2) Pedoman wawancara yaitu peneliti membuat pertanyaan wawancara untuk 
memudahkan peneliti dalam berdialog atau mendapatkan data dari 
informan dengan model wawancara bebas. 
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3) Dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data administrasi peserta didik 
dan pengelolaan ekstrakurikuler yang ada di SMANegeri 11 maros. 
F. Teknik Analisis Data Penelitian 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model plow 
data analisis data mengalir. Sejumlah langkah analisis yang terdapat dalam model 
ini, yakni reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. 
1. Reduksi Data 
Proses analisa data dimulai dengan menelaah data yang tersedia dari 
berbagai sumber yakni dari wawacara, observasi, serta dokumentasi. 
2. Sajian Data 
Penyajian data yang diperoleh kepada sejumlah matriks daftar ketegori 
setiap data yang didapat, penyajian data biasanya digunakan berbentuk teks 
naratif, biasanya kita mendapat data yang banyak.Data yang kita dapat tidak 
mungkin kita paparkan secara keseluruhan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Setelah data yang terkumpul direduksi, yang selanjutnya disajikan, maka 
langkah akhir dalam menganalisis dari reduksi data, display data sehingga data 
dapat disimpulkan dan peneliti masih berpeluang untuk menerima masukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pada penelitian ini yang dicari adalah kata-kata, maka tidak mustahil ada 
kata-kata yang keliru yang tidak sesuai antara yang dibicarakan dengan kenyataan 
yang sesungguhnya. Hal ini bisa dipengaruhi oleh kredibilitas informannya, waktu 





melakukan tringulasi yaitu pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai 
cara dan waktu. Sehingga ada dikatakan tringulasi dari sumber, tringulasi dari 
teknik pengumpulan data dan tringulasi waktu.40 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan ketiga triangulasi tersebut 
diantaranya: 
1) Triangulasi sumber adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 
2) Triangulasi teknik adalah menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara lalu dicek dengan observasi 
dan dokumentasi. 
3) Triangulasi waktu adalah pengujian kredibilitas data dapat dilakukan 
dengan cara melakukan pengecekan atau wawancara, observasi atau teknik 
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan 
data yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya.41 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan pemeriksaan data 
dengan cara membandingkan hasil observasi atau pengamatan langsung di 
lapangan dengan hasil wawancara informan melalui tanya jawab, data hasil 
wawancara dengan data dokumentasi di lapangan, dan data hasil observasi dengan 
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data dokumentasi yang peneliti peroleh di lapangan sehubungan dengan 



























HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan alternatif bagi banyak orang tua 
dan masyarakat untuk ikut melibatkan putra-putrinya dalam dunia pendidikan. 
Setiap daerah tenru mempunyai sekolah yang mampu menunjang pendidikan anak 
menjadi semakin berkualitas dengan sejumlah program yang telah disediakan. 
SMA Negeri 11 Maros sebagai lembaga pendidikan umum setingkat dengan 
sekolah menengah atas yang memiliki keunggulan tersendiri dalam pendidikan. 
SMA Negeri 11 Maros adalah sekolah yang terletak di Jln.Pakkasolo 
Kec.Maros baru, Kab.Maros sekitar kurang lebih 40 km dari kota Makassar. SMA 
Negeri 11 Maros terletak di daerah pesawahan bagian barat di Kab.Maros warga 
sekitaran sekolah ini kebanyakan berprofesi sebagai PNS, petani, nelayan dan 
wiraswasta. 
SMA Negeri 11 Maros sering disebut SMANSES, sekolah ini dibangun 
pada tahun 2006 yang awalnya bernama SMA Negeri 1 Maros Baru yang 
disingkat SMABAR, pada waktu itu peserta didik yang mendaftar sebagai 
angkatan pertama hanya kurang lebih 50 peserta didik, tetapi seiring berjalannya 
waktu sampai sekarang jumlah peserta didik yang terdaftar itu sudah meningkat 
hingga sampai 200 peserta didik. Pejabat Kepala sekolah yang terdaftar mulai 
awal sampai sekarang yaitu: Drs. H.M. Muslimin, M.Pd. pada tahun 2006-2009, 





2013-2015, Drs. Arifin Ali, M.Hum. pada tahun 2016-2018, dan Drs. Muhammad 
Said, M.Pd. pada tahun 2019-sekarang.42 
Kondisi wilayah di SMA Negeri 11 maros meripakan daerah pertanian dan 
sebagian besar orang tua siswa bermata pencaharian sebagai pegawai negeri sipil, 
petani, nelayan dan wiraswasta. Peserta didik di SMA Negeri berasal dari wilayah 
sekitar kecamatan maros baru.43 
1. Profil Sekolah  
a. Identitas Sekolah  
Nama Sekolah : SMA nEGERI 11 Maros 
NIPSN: 40308325 
NSS: 301190102023 
Stataus Sekolah: Negeri 
Jenjang Pendidikan: SMA 
Status Akreditasi: A (amat baik) 
Alamat Sekolah: Pangkasolo 
Kode pos: 90151 
Kelurahan: Bajubadoa 
Kecamatan: Maros baru 
Kabupaten: Maros 
Provinsi: Sulawesi Selatan 
Negara: Indonesia 
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b. Data Lengkap 
SK Pendirian Sekolah: 420.3/43/KEP/DP/2006 
Tanggal SK Pendidikan: 31 Mei 20016 
Status Kepemilikan: Pemerintah 
Sk Izin Operasional: 22/III/2007 
Kebutuhan Khusus dilayani: Tidak ada 
Nama Bank: BRI 
Cabang/Unit: 5969 Unit petuade Maros 
Rekening atas nama: SMA Negeri 11 Maros Baru 
Luas Tanah (M2): 10.000 M2 
Nama wajib pajak: SMA Negeri 11 Maros 
NPWP: 00.610.861.7-809.000 
c. Kontak Sekolah 
Nomor telepon: 082-192-548-288 
Nomor fax: - 
Email: sman11maros@gmail.com 
Website: www.sman11maros.sch.id 
d. Data Periodik 
Waktu penyelenggaraan: pagi 
Bersedia menerima Bos: Bersedia 
Sertifikasi ISO:- 
Sumber Listrik: PLN 





Akses internet: ada 
Akses internet alternatif: jaringan 4D 
2. Visi dan Misi SMA Negeri 11 Maros 
a. Visi SMA Negeri 11 Maros 
Mewujudkan manusia unggul, berprestasi dilandasi IMTAQ dan IPTEKS 
serta berwawasan global. 
b. Misi SMA Negeri 11 Maros 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama serta 
menciptakan Budaya Baca 
2) Membudayakan Sifat Sipakatau dengan prinsip LILU SIPAKAINGE, 
REBBA SIPAKATOKKONG, MALI SIPARAPPE  
3) Membentuk kepribadian yang tangguh berdasarkan IMTAQ dan IPTEK. 
4) Mengembangkan Manajemen pendidikan yang berbasis sekolah (MBS) 
dengan menggalang pertisifasi masyarakat. 
5) Menciptakan iklim dan lingkungan pembelajaran yang kondusif dalam 
upaya meningkatkan mutu pembelajaran. 
6) Meningkatkan komitmen seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
terhadap tugas pokok dan fungsinya. 
7) Mewujudkan pelayanan yang prima bagi seluruh komponen terkait. 
8) Mengembangkan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran dan administrasi sekolah.  
9) Memanfaatkan sarana ibadah yang ada dan mengadakan pengajian sekali 






3. Tujuan SMA Negeri 11 Maros 
Tujuan sekolah merupakan penjabaran misi agar pelaksanaannya bisa 
lebih komunikatif dan terukur. Tujuannya yaitu sebagai berikut: 
a. Melaksanakan Proses Belajar Mengajar dan Bimbingan Konseling secara 
optimal. 
b. Meningkatkan profesionalisme Pendidik dan Tenaga Kependidikan.  
c. Meningkatkan rata-rata nilai Ujian Sekolah dan Ujian Nasional.  
d. Meningkatkan prestasi akademik dan non akademik melalui berbagai kegiatan 
lomba, baik tingkat Kab/Kota, Provinsi maupun Nasional. 
e. Menerapkan Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal (PBKL) yang 
terintegrasi dengan mata pelajaran. 
f. Memanfaatkan TIK dalam proses pembelajaran dan manajemen sekolah yang 
efektif, transparan dan akuntabel. 
g. Mengaktifkan pembinaan keagamaan dan kesiswaan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler dan pengembangan diri. 
h. Memperluas jaringan kerjasama dengan lembaga pendukung, masyarakat dan 
stakeholders melalui komite sekolah 
i. Membiasakan warga sekolah mencintai dan memelihara lingkungan melalui 
kegiatan kerja bakti (bakti sosial). 






k. Meningkatkan pengelolaan manajemen administrasi sekolah melalui 
penerapan sistem PAS/SIM/Dapodikmen 
l. Meningkatkan persentase lulusan pada Perguruan Tinggi Negeri 
4. Keadaan Guru SMA Negeri 11 Maros 
Guru adalah seorang tegana pendidik yang professional yang mengabdikan 
dirinya untuk mendidik, membimbing dan mengajarkan suatu ilmu dan melatih 
peserta didik agar memahami pengetahuan yang diajarkannya serta melakukan 
evaluasi kepada peserta didik. 
Adapun jumlah guru-guru SMA Negeri 11 Maros sebagaimana diuraikan 
dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Keadaan Guru SMA Negeri 11 Maros  
NO. NAMA JABATAN 
1 Drs. M. Said, M.Pd Kepala Sekolah dan Guru Sosiologi 
2 Sumarni, S.Pd., M.Hum Kepala Perpustakaan dan Guru 
Bahasa Indonesia 
3 Sari Rahayu Arifin, S.Pd., M.Pd Wali Kelas XII MIPA dan Guru 
Bahasa Indonesia 
4 Ramlia  Guru Bahasa Indonesia 
5 Najwati, S.Pd Wali Kelas X.MIPA.1 dan Guru 
Bahasa Indonesia, PKN dan 
Prakarya 
6 Muhammad Arsyad, S.PdI Guru PAI dan Budi Pekerti 
7 Mustaking, S.PdI Wali Kelas XII.IPS.1 Guru PAI dan 
Budi Pekerti 
8 Zulkifli, S.PdI Wali Kelas X.3 dan Guru PAI dan 
Budi Pekerti 
9 Amal Palinrungi, S.Pd Wakasek Kurikulum dan Guru 
Bahasa Inggris Wajib 
10 Ilyas Habe, S.Pd Wakasek Humas dan Guru Bahasa 
Inggris 






   
12 Ahmad Hannanu, BA Guru Mulok (Bahasa Makassar) 
13 Jawiah, S.Pd Guru PKN 
14 Marwah, S.Pd Guru PKN 
15 Andi Nurul Fajriani, S.Pd Guru PKN 
16 Sehuddin, S.Pd., M.Pd Wakasek Kesiswaan dan Guru 
Penjas 
17 Muliadi, S.Pd., M.Pd Wali Kelas XII.IPS.3 dan Guru 
Penjas 
18 Hj.Andi Arni Siefach, SE Guru Seni Budaya dan Lintas Minat 
Ekonomi 
19 Andi Masita, S.Pd Guru Seni Budaya 
20 Syamsuryani, S.Pd Guru Seni Budaya 
21 Nurniati, S.Pd Kepala Lap Mipa dan Guru 
Peminatan Kimia, Lintas Minat 
Kimia, dan Prakarya 
22 A. Salmiah, S.Pd Wali Kelas XII.MIPA dan Guru 
Peminatan dan Lintas Minast Kimia 
23 Anita Purnama Sari, S.Si., M.Si Wali Kelas XI.MIPA dan Guru 
Peminatan Kimia dan Lintas Minat 
Kimia 
24 Naima, S.Pd Guru Prakarya dan LM Biologi 
25 Ishaq, S.Pd Wali Kelas X.MIPA.2 dan Guru 
Sejarah Wajib 
26 Ibrahim Sudirman, S.Pd., M.Pd Wali Kelas XII.IPS.2 dan Guru 
Sejarah Wajib dan Sejarah 
Peminatan 
27 Nurhalimah, S.Pd., M.Pd Wali Kelas X.IPS.2 dan Guru 
Sejarah Peminatan dan Sejarah 
Wajib 
28 Muliany Ali, S.Pd  Wali Kelas XII.MIPA.1 dan Guru 
Matematika Wajib dan Matematika 
Peminatan 
29 ST. Fausiyah Asri, S.Pd Wali Kelas XI.MIPA dan Guru Mat 
Peminatan dan Matematika Wajib 
30 Kurniawan, S.Pd Wali Kelas XI.IPS.3 dan Guru 
Matematika Wajib 
31 Masita Tabo, S.Pd Wali Kelas X.MIPA.2 dan Guru 
Mat Peminatan dan Matematika 
Wajib 
32 Nasrul, S.Pd Guru Matematika Wajib 
33 Nurasia, S.Pd Guru Matematika Wajib 
34 Abdul Razak, SE., M.Si Wali Kelas XI.IPS.2 dan Guru 
Ekonomi Peminatan dan Prakarya 






   
36 Hj. Indrawati, SE., MM Guru Peminatan Ekonomiu 
37 Andi Nur Caesaria R, S.Pd Wali kelas X.IPS.1 dan Guru 
Geografi Peminatan 
38 Dayawi, S.Pd Wakasek Sarana dan Guru Biologi 
Peminatan dan Geografi Peminatan 
39 Andi Indrayanti, S.Si Wali Kelas XI.MIPA dan Guru 
Biologi Peminatan 
40 Arisandi, S.Pd Wali kelas X.IPS.3 dan Guru Lintas 
Minat Biologi 
41 Abdul Rasyid, S.Pd., M.Pd Guru Fisika Peminatan 
42 Muh Idham, S.Pd Guru Fisika Peminatan 
43 Hj. Rahmi Syafei, S.Pd Wali Kelas XI.MIPA dan Guru 
Lintas Minat Biologi 
44 Andi Indrasary Sanrima, S.Si Guru Sosiologi 
45 Muh Hasbi, S.Pd Guru Sosiologi 
46 Indri Pryanti T, S.Pd., M.Pd Guru Lintas Minat Jerman 
47 Nurhaedah, S.Pd Bimbingan Konseling 
48 Hasmawati, S.Pd Bimbingan Konseling 
49 Rahmatia, S.Pd Bimbingan Konseling 
Sumber data: Hasil Kegiatan Observasi dan Dokumentasi SMA Negeri 11 Maros 
Berdasarkan pada tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan  
tenaga pengajar terbilang banyak karna pengajar/guru tetap PNS terdiri dari  laki-
laki sebanyak 12 orang dan perempuan sebanyak 14 orang jumlah keseluruhan 26 
orang, guru non PNS terdiri dari laki-laki sebanyak 6 orang dan perempuan 
sebanyak 15 orang jumlah keseluruhan 21 orang, guru PNS sekolah lain terdiri 
dari 2 orang, TU PNS sebanyak 1 orang dan TU non PNS sebanyak 7 orang. Jadi 
jumlah keseluruhan sebanyak 57 personalia. 
5. Keadaan Peserta didik 
Dalam pendidikan formal, peserta didik merupakan objek atau sasaran 
utama untuk dididik dan dibina, peserta didik ini tidak dapat dipisahkan dengan 
guru dari interaksi edukatif. Dimana guru memberikan ilmu pengetahuan yang 





ilmu yang disampaikan oleh guru. Dari data yang penulis peroleh jumlah 
keseluruhan peserta didik  dari dua tahun terakhir: 
Tabel 4.2 Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 11 Maros 
Tahun ajaran 2018/2019 
NO URAIAN 
REKAPITULASI PESERTA DIDIK 
TOTAL PROGRAM MIPA PROGRAM IPS 
L P JUMLAH L P JUMLAH 
1 KELAS X 48 85 133 47 25 72 205 
2 KELAS XI 40 63 103 41 39 80 183 
3 KELAS XII 41 66 107 51 34 85 192 
 TOTAL KESELURUHAN 580 
 
Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 11Maros 
Tahun ajaran 2019/2020 
NO URAIAN 
REKAPITULASI PESERTA DIDIK 
TOTAL PROGRAM MIPA PROGRAM IPS 
L P JUMLAH L P JUMLAH 
1 KELAS X 33 72 105 57 37 94 199 
2 KELAS XI 39 82 121 47 36 73 194 
3 KELAS XII 40 61 101 37 38 85 176 
 TOTAL KESELURUHAN 569 





Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa SMA Negeri 11 Maros 
memiliki jumlah peserta didik yang terbilang meningkat dan banyak. Hal ini 
terlihat dari jumlah tingkatan kelas di mana kelas X sebanyak 199 peserta didik, 
kelas XI sebanyak 194 peserta didik dan kelas XII sebanyak 176 peserta didik jadi 
jumlah keseluruhan peserta didik dari tiga tingkatan kelas sebanyak 569 orang. 
Dengan jumlah peserta didik ini yang terbilang sangat banyak. 
Penelitian yang berjudul penerapan kepemimpinan partisipatif  kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros, setelah melakukan 
pengumpulan data melalui teknik wawancara, dan teknik pengumpulan data 
pendukung lainnya, pada bab 4 peneliti menguraikan hasil penelitian lapangan 
yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 11 Maros secara  deskriptif terkait 
dengan masalah kepemimpinan partisipatif kepala sekolah peneliti menguraikan 
hasil penelitian lapangan yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 11 Maros secara 
deskriptif terkait dengan masalah kepemimpinan partisipatif kepala sekolah. 
Setelah melakukan penelitian di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros dan 
mengumpulkan semua data dan informasi yang terkait dengan penelitian, serta 
mengolah dan menganalisis data, hingga pada akhirnya peneliti menarik 
kesimpulan, maka selanjutnya peneliti menguraikan hasil penelitian yang 
dikaitkan dengan tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah. Berikut hasil 
penelitian mengenai penerapan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA 






B.  Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah di SMA Negeri 11 Maros 
Kabupaten Maros. 
 Dalam mewujudkan peranan kepemimpinan kepala sekolah tentunya 
diperlukan kemampuan dan keterampilan seorang pemimpin dalam lemaga 
sekolah, sebab berbagai macam peranan kepemimpinan tidak dengan sendirinya 
akan berfungsi, apabila tidak didukung oleh adanya kemampuan dari pemimpin 
itu sendiri. Kepemimpinn kepala sekolah merupakan cara atau usaha kepala 
sekolah dalam mempengaruhi dan menggerakan guru, staf, siswa dan pihak lain 
yang terkait, untuk bekerja dan berperan serta guna mencapai tujuan yang 
ditetapkan. Kepala sekolah harus mampu mempengaruhi orang yang ada dalam 
lingkup sekolah agar mau mengikuti apa yang menjdi tujuan dari sekolah. 
Kepemimpinn kepala sekolah adalah kemampuan untuk menggerakkan semua 
sumber daya yang ada pada disekolah dan digunakan secara maksimal untuk 
mencapai tujun yang ingin dicapai.44 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah SMA 11 Maros Drs. M. Said, 
M.Pd beliau menagtakan bahwa: 
Kepemimpinan partisipatif sudah saya terapkan sebagaimana mestinya 
yaitu kepemimpinan yang terbuka dan transparan karna dengan kepemimpinan 
partisipatif kerja sama atasan dengan bawahan bisa berjalan dengan baik dan tetap 
harmonis apa lagi setiap pemimpin harus mempunyai sifat kepemimpinan yang 
harus terbuka agar bawahan bisa mengutarakan pendapatnya masing-masing.45 
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Pelaksanaan kepemimpinan partisipatif telah dilakukan secara terstruktur 
dan berjalan dengan baik karna kepala sekolah selalu menjaga komunikasi antar 
guru dan pegawai lainnya. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh wakasek Kurikulum Bapak Amal 
Palinrungi, S.Pd dan Sehuddin Wakasek Kesiswaan mengatakan bahwa: 
Kepemimipinan partisipatif kepala sekolah disini sudah bagus karna beliau 
mengadakan konsultasi dengan para bawahannya mengenai tindakan-tindakan 
keputusan-keputusan diusulkan atau dikehendaki oleh pimpinan, serta memberi 
dorongan untuk turut serta aktif melaksanakan semua keputusan dan kegiatan-
kegiatan yang telah ditetapkan.46 
 
Kepemimpinan partisipatif memang sangatlah penting karna 
kepemimpinan partisispatif kepala sekolah bisa dijadikan acuan dalam 
melaksanakan tugas  di sekolah. 
Sama halnya yang dikatakan oleh Andi Indrasary Sanrima selaku guru 
sosiologi mengatakan bahwa: 
Penerapan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah salah satunya yaitu 
kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros sangat terbuka kepada bawahannya jadi  
jika sekolah mengadakan sebuah kegiatan pasti kepala sekolah menerima 
pendapat-pendapat dan dorongan dari guru ataupun pegawai lainnya.47 
 
Pemimpin yang mempunyai sifat terbuka adalah salah satu pemimpin yang 
bertanggung jawab kepada bawahannya. 
Sama halnya yang dikemukakan oleh Ratna Dewi, S.Kom., S.Pd selaku 
Kepala Labkom dan Guru Layanan Tik SMA Negeri 11 Maros mengatakan 
bahwa: 
Kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros 
memang cukup bagus karena seiring berjalannya waktu peningakatan siswa lebih 
                                                             
46Amal Palinrngi, Wakil Kepala Sekolah dan sehuddin Wakasek Kesiswaan SMA Negeri 
11 Maros, Wawancara, Maros 10 Oktober 2019  






meningkat apa lagi kepala sekolah ikut andil dalam setiap program yang 
dilaksanakan oleh sekolah tapi terkadang kepala sekolah belum terlalu tegas 
dalam menangani guru ataupun pegawai lainnya.48 
 
Hal ini juga dikemukakan oleh Ilyas Habe, S.Pd selaku Wakasek Humas 
dan Guru Bahasa Inggris yakni sebagai berikut: 
Kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA negeri 11 maros sudah 
berjalan dengan baik saya mengatakan hal demikian karna seiring dengan  
berjalannya waktu peningkatan guru di SMA Negeri 11 maros lebih meningkat.49 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ke empat informan di atas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di 
SMA Negeri 11 Maros memang kepemimpinan partisipatifnya berjalan dengan 
baik karna kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros termasuk pemimpin yang 
mempunyai sifat yang terbuka kepada para bawahannya dan menerima pendapat 
dari para bawahannya. 
C. Faktor Pendukung Penerapan Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 11 Maros  Kabupaten Maros. 
Setiap proses kerja akan berhasil jika dipengaruhi faktor-faktor 
pendukung. Tetapi proses kerja bisa juga kurang bisa juga kurang berhasil secara 
efktif dan efesien, atau bahkan tidak berhasil sama sekali. Kepemimpinan 
partisipatif kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 11 
Maros tentunya ada faktor pendukung dari kepala sekolah, guru dan masyarakat  
yang di sepakati melalui rapat. Partisipatif  dari kepala sekolah dan masyarakat 
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memang sangat mendukung untuk penyelenggaraan pendidikan yang di 
laksanakan di sekolah SMA Negeri 11 Maros, penyelenggaraan pendidikan 
seperti kegiatan-kegiatan ujian semester, ujian nasional, ekstrakurikuler, maupun 
kegiatan sekolah lainnya. Oleh karena itu penerapan kepemimpinan partisipatif 
kepala sekolah sangat di butuhkan sehingga penyelenggaraan pendidikan 
terlaksana dengan baik. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Bapak Drs. M. Said, M.pd. Selaku 
kepala sekolah di SMA Negeri 11 Maros dalam hal ini mengatakan bahwa:  
Faktor pendukung kepemimpinan partisipatif kepala sekolah salah satunya 
yaitu saya sendiri, guru, pemerintah,orang tua maupun masyarakat sehingga 
penyelenggaraan pendidikan ataupun kegiatan sekolah dapat terlaksana dengan 
baik.50 
 
        sama halnya yang sama dikemukakan oleh  ST.Fausiah Asri, S.pd selaku 
bendahara komite SMA Negeri 11 Maros. 
Dengan adanya rapat yang diadakan setiap kali setahun untuk membahas 
anggaran bagi sekolah maka dapat terjalin hubungan baik antara kepala sekolah, 
guru, orang tua siswa dan masyarakat sehingga dapat mendukung jalannya 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan ataupun kegiatan sekolah lainnya yang ada 
di SMA Negeri 11 Maros.51 
 
sama halnya yang dikemukakan oleh Sekretaris Komite sekolah Diana 
SMA Negeri 11 Maros dalam hal ini mengatakan bahwa:  
Faktor yang mendukung  yaitu hubungan antara kepala sekolah,guru, orang 
tua dan pemerintah harus berjalan dengan harmonis dan baik sehingga orang tua 
siswa atau masyarakat dapat berpartisipasi dengan menyumbangkan dana yang 
telah disepakati bersama agar penyelenggaraan kegiatan pendidikan terlaksana 
seperti apa yang diinginkan.52 
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Dari beberapa wawancara dan pengamatan diatas maka penulis dapat 
mengambil kesimpilan bahwa faktor pendukung kepemimpinan partisipatif kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Maros adalah adanya hubungan baik antara pihak 
sekolah, orang tua siswa,dan pemerintah agar kegiatan sekolah yang ingin 
dilaksanakan berjalan dengan efektif dan efesien. 
D. Faktor Penghambat Penerapan Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros. 
Kepemimpinan partisipatif di SMA Negeri 11 Maros memiliki beberapa 
faktor penghambat diantaranya ketegasan kepala sekolah, dana bos dan hubungan 
komite sekolah dengan orang tua siswa karena rata-rata yang mendukung 
berjalannya kepemimpinan partispatif kepala sekolah adalah adanya dana yang 
tersedia. 
Seperti halnya yang dikemukakan oleh Kepala sekolah dan di SMA Negeri 
11 Maros dalam hal ini Muh. Said, M.Pd mengatakan bahwa: 
 
 Hambatan yang saya hadapi biasanya ialah faktor dana yaitu dana bos 
yang kurang lancar dan tidak sesuai dengan waktu yang dibutuhkan apalagi dana 
bos dari pemerintah hanya 20% dan pihak sekolah bekerja sama dengan 
masyarakat yaitu orang tua siswa tapi kebanyakan pekerjaan dari orang tua siswa 
hanyalah petani dan nelayan dan dalam hal ketegasan saya hanya menegur guru 
ataupun pegawai jika ada yang melanggar aturan seperti tidak masuk mengajar.53 
 
Seperti halnya yang telah dikemukakan oleh ketua komite sekolah SMA 
Negeri 11 Maros dalam hal ini Muhammad Natsir mengatakan bahwa: 
Yang menjadi penghambat kepemimpinan partisipatif kepala sekolah salah 
satunya yaitu dana bos dan paritsipasi dari orang tua siswa karna terkadang kepala 
                                                             





sekolah tidak ikut berpartisipasi dalam kegiatan sekolah dikarenakan kurangnya 
dana untuk sekolah apa lagi sebagian dari orang tua siswa hanya berfropesi 
sebagai nelayan dan petani.54 
 
Sama halnya yang telah dikemukakan oleh wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum SMA Negeri 11 Maros dalam hal ini Amal palinrungi, S.Pd dan 
Anggota Komite Sekolah A.Arni Siefach S.pd mengatakan bahwa: 
Terkadang dana bos yang menjadi kendala untuk melakukan kegiatan 
karna pencairan dana bos kadang tidak tepat waktu dan hal ini juga berkaitan 
dengan hubungan komite sekolah dengan orang tua siswa.55 
 
Sama halnya yang dikemukakan oleh Muh  Idham, S.Pd selaku Guru 
fisika peminatan mengatakan bahwa: 
Yang menjadi salah satu penghambat kepemimpinan kepala sekolah yaitu 
seperti yang dikatakan guru-guru sebelumnya yakni mengenai dana yang kurang 
lancar dari pemerintah dan masyarakat.56 
 
Dari beberapa hasil wawancara dan pengamatan di atas maka penulis 
dapat mengambil kesimpulan bahwa faktor penghambat dari kepemimpinan 
kepala sekolah yakni  dana bos yang kurang lancar pada saat sekolah 
membutuhkan apa lagi dana bos dari pemerintah hanya 20% dan faktor 
penghambat lainnya yaitu kurangnya partisipasi dari orang tua siswa karna 
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Berdasarkan hasil penelitian dari kepemimpinan partisipatif kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Maros Kabupaten Maros, dapat peneliti simpulkan 
sebagai berikut: 
1. kepala sekolah telah menerapkan gaya kepemimpinan partisipatif yakni 
pemimpin yang terbuka dan transparan, kepala sekolah harus mampu 
menjaga komunikasi yang baik antar bawahan agar hubungan kepala sekolah 
dengan guru ataupun pegawai lainnya terjaga dengan harmonis, berkat 
adanya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah kegiatan ekstrakurikuler 
maupun non ekstrakurikuler akan berjalan dengan lancar namun menurut data 
yang di temukan berdasar data dari informan bahwa ada dari  keadaan kepala 
sekolah kurang tegas didalam melaksanakan keputusan-keputusan yang telah 
di ambil secara bersama.  
2. Faktor pendukung kepemimpinan partisipatif kepala sekolah adanya 
hubungan yang harus tetap terjaga baik antara pihak sekolah, orang tua siswa, 
dan pemerintah agar kegiatan yang ingin dilaksanakan bisa berjalan sesuai 
dengan rencana awal dan 
3. Faktor-faktor penghambat kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA 
Negeri 11 Maros salah satunya  terkadang dana bos yang dibutuhkan oleh  





kendala pada saat kepala sekolah dan pihak sekolah ingin mengadakan 
sebuah kegiatan.  
B. Implikasi Penelitian 
1. Penerapan kepemimpinan partisipatif kepala sekolah sudah berjalan 
dengan baik karna kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 11 
Maros merupakan pemimpin yang bersifat transparan dan terbuka kepada 
bawahanya. 
2. Dengan diterapkannya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah itu bisa 
membuat guru ataupun pegawai lebih termotivasi dalam bekerja. 
3. Dengan diterapkannya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah maka 
segala sesuatu yang di harapkan dan di inginkan dari awal perencanaan 
dapat tercapai dengan efektif dan efesien dan menguntungkan bagi 
kepala sekolah,guru,pegawai dan masyarakat. 
C. SARAN 
disarankan agar kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA Negeri 11 
Maros lebih ditingkatkan lagi dan hubungan antar pihak sekolah dengan 
masyarakat dan pemerintah tetap terjaga dengan baik agar kegiatan di sekolah 
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Nama  : Nurdianti 
 
Nim  : 20300115005 
 
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam 
 
Judul  : Penerapan Kepemimpinan Partisipatif Kepala Sekolah di SMA  
   
Negeri 11 Maros Kabupaten Maros 
 
 
1. Apakah Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Maros menerapkan kepemimpinan 
partisipatif? 
2. Bagaimana penerapan kepemimpinan partisipatif di SMA Negeri 11 Maros? 
3. Program apa yang dilakukan kepala sekolah pada awal menjadi kepala 
sekolah di SMA Negeri 11 Maros? 
4. Apa faktor pndukung kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA 
Negeri 11 Maros? 
5. Apa faktor penghambat kepemimpinan partisipatif kepala sekolah di SMA 
Negeri 11 Maros? 
6. Apakah kepemimpinan partisipatif kepala sekolah ini sangat dibutuhkan di 
SMA Negeri 11 Maros? 
7. Apakah dengan adanya kepemimpinan partisipatif kepala sekolah ini dapat 
membangun motivasi kepada guru ataupun pegawai lebih giat dalam bekerja? 
8. Adakah peningkatan setelah kepemimpinan partisipatif telah diterapkan di 
SMA Negeri 11 Maros? 
9. Apakah kepemimpinan partisipatif kepala sekolah sangat bermanfaat buat 
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